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History Artikel ABSTRAK

Received : 28-1-2025; | Demam Berdarah Dengue (DBD) disebabkan oleh virus dengue yang
Accepted: 3-1-2025 ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti. Penyakit ini menjadi
Published: 30-6-2025 | perhatian serius di daerah tropis seperti Indonesia. Pengabdian ini
bertujuan untuk menganalisis peningkatan pengetahuan dan keterampilan
Kata kunci : kader kesehatan melalui edukasi TP PKK dan tokoh masyarakat dalam
N pencegahan DBD di Desa Nggembe, Kecamatan Bolo, Kabupaten Bima.

Edukasi; . z- ; ; .
Tim Penggerak: PKK: Metode yang digunakan meliputi ceramah, diskusi, demonstrasi, serta
Tokoh Masyarakar: pembuatan leaflet dan spanduk. Kegla_tan berlangsung pada 4, _11,_ dan 18
Demam Berdarah ' November 2024 dengan tahapan persiapan, pelaksanaan, monitoring, dan
evaluasi. Hasil menunjukkan mayoritas kader berusia 24-35 tahun,

Dengue didominasi perempuan, dan berpendidikan SMA. Sebelum intervensi, 70%
kader memiliki pengetahuan kurang, namun meningkat menjadi 90% dalam
kategori baik setelah intervensi. Keterampilan juga meningkat dari 56%
kurang menjadi 80% baik. Edukasi oleh TP PKK dan tokoh masyarakat
terbukti efektif dalam meningkatkan kapasitas kader kesehatan.
Kesimpulannya, pendekatan edukatif yang terstruktur dan partisipatif
memperkuat peran kader sebagai agen perubahan dalam pencegahan
DBD, dengan evaluasi berkelanjutan untuk keberlanjutan program.

Keywords: ABSTRACT

Education; Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is caused by the dengue virus,

Moving Team; PKK; transmitted through the bite of the Aedes aegypti mosquito. This disease is

Community Leaders; a serious concern in tropical regions such as Indonesia. This community

Dengue Fever service aims to analyze the improvement of health cadres' knowledge and

skills through education by TP PKK and community leaders in DHF
prevention in Nggembe Village, Bolo District, Bima Regency. The methods
used include lectures, discussions, demonstrations, and the creation of
educational materials such as leaflets and banners. The activities took
place on November 4, 11, and 18, 2024, involving preparation,
implementation, monitoring, and evaluation. Results show that most cadres
are aged 24-35 years, predominantly female, and have a high school
education. Before the intervention, 70% had low knowledge, which
improved to 90% in the good category after the intervention. Skills also
improved from 56% low to 80% good. Education by TP PKK and
community leaders effectively enhanced health cadres' capacity. In
conclusion, a structured and participatory educational approach

strengthens cadres' roles as agents of change in DHF prevention, with
m@] continuous evaluation ensuring program sustainability
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PENDAHULUAN

DBD merupakan penyakit yang disebabkan oleh virus dengue yang ditularkan
melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti. Penyakit ini menjadi perhatian serius bagi
pemerintah dan masyarakat, terutama di daerah tropis dan subtropis, termasuk
Indonesia. Menurut data dari Kementerian Kesehatan, DBD masih menjadi salah
satu penyakit menular yang paling sering dilaporkan, dengan ribuan kasus setiap
tahunnya (Amalia Nur Fajrillah et al., 2023). Oleh karena itu, upaya pencegahan dan
penanggulangan DBD harus dilakukan secara komprehensif dan berkelanjutan.

Salah satu pendekatan yang efektif dalam pencegahan DBD adalah melalui
edukasi dan pemberdayaan masyarakat, khususnya kelompok-kelompok yang
berperan aktif dalam komunitas, seperti Tim Penggerak Pemberdayaan dan
Kesejahteraan Keluarga (TP PKK) dan tokoh masyarakat. TP PKK memiliki peran
strategis dalam menyebarluaskan informasi dan melakukan sosialisasi mengenai
kesehatan, termasuk pencegahan DBD (Sukma Irdiana et al., 2022). Dengan
memanfaatkan jaringan yang ada, TP PKK dapat menjadi fasilitator dalam
penyebaran informasi yang akurat dan tepat waktu mengenai DBD, serta langkah-
langkah pencegahannya.

Edukasi yang dilakukan oleh TP PKK harus mencakup berbagai aspek, mulai
dari pemahaman tentang siklus hidup nyamuk Aedes aegypti, gejala DBD, hingga
tindakan pencegahan yang bisa dilakukan oleh masyarakat. Penelitian menunjukkan
bahwa peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai DBD berhubungan
langsung dengan penurunan angka kejadian penyakit ini (Nurohman et al., 2024).
Oleh karena itu, pelatihan dan workshop yang melibatkan kader-kader PKK sangat
penting untuk meningkatkan kapasitas mereka dalam memberikan edukasi kepada
masyarakat (Khonitatillah, 2024).

Selain itu, kolaborasi antara TP PKK dan tokoh masyarakat juga sangat
penting dalam menciptakan lingkungan yang mendukung pencegahan DBD. Tokoh
masyarakat memiliki pengaruh yang besar dalam membentuk perilaku masyarakat,
sehingga mereka dapat menjadi agen perubahan dalam upaya pencegahan DBD
(Harahap & Rizal, 2019). Dengan melibatkan tokoh masyarakat dalam program-
program edukasi, diharapkan informasi mengenai DBD dapat lebih mudah diterima
dan diterapkan oleh masyarakat luas.

Dalam konteks ini, pentingnya penggunaan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) juga tidak dapat diabaikan. TIK dapat menjadi alat yang efektif
untuk menyebarluaskan informasi mengenai DBD secara cepat dan luas. Melalui
platform digital, TP PKK dapat menjangkau lebih banyak orang dan memberikan
informasi yang diperlukan dalam waktu yang lebih singkat (Zuhriyah & Mubarok,
2023). Selain itu, penggunaan media sosial sebagai sarana komunikasi juga dapat
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam program-program pencegahan DBD.

Urgensi kegiatan edukasi Tim Penggerak Pemberdayaan dan Kesejahteraan
Keluarga (TP PKK) serta tokoh masyarakat dalam pencegahan demam berdarah
dengue (DBD) sangat signifikan. Edukasi yang dilakukan oleh TP PKK dan tokoh
masyarakat berperan penting dalam meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pencegahan DBD, termasuk pengelolaan lingkungan, pengendalian vektor, dan
perilaku hidup bersih dan sehat. Kegiatan ini juga dapat memperkuat kolaborasi
antara pemerintah dan masyarakat dalam menciptakan lingkungan yang sehat.
Selain itu, partisipasi aktif masyarakat dalam pencegahan DBD dapat mengurangi
angka kejadian penyakit ini, yang pada gilirannya akan berdampak positif terhadap
kesehatan masyarakat secara keseluruhan.
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Di samping itu, pelatihan yang berkelanjutan bagi kader PKK dan tokoh
masyarakat juga perlu dilakukan untuk memastikan bahwa mereka memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam menangani masalah
kesehatan, termasuk DBD. Pelatihan ini harus mencakup teknik komunikasi yang
efektif, manajemen program, serta pemahaman tentang kebijakan kesehatan yang
relevan (Fadhilah et al., 2024). Dengan demikian, kader PKK dan tokoh masyarakat
dapat berfungsi sebagai sumber informasi yang handal dan dapat diandalkan oleh
masyarakat.

Dalam rangka mencapai tujuan pencegahan DBD, penting juga untuk
melakukan evaluasi terhadap program-program yang telah dilaksanakan. Evaluasi
ini bertujuan untuk mengidentifikasi keberhasilan dan tantangan yang dihadapi
dalam implementasi program, serta untuk merumuskan strategi yang lebih baik di
masa mendatang (Handayani et al., 2024). Dengan melakukan evaluasi secara
berkala, diharapkan program pencegahan DBD dapat terus ditingkatkan dan
disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat. Tujuan pengabdian ini adalah untuk
menganalisis pengetahuan dan keterampilan kader kesehatan melalui Edukasi TP
PKK dan Tokoh Masyarakat dalam Pencegahan Demam Berdarah di Desa
Nggembe Kecamatan Bolo Kabupaten Bima.

METODE

Tahapan Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat tentang Pendidikan
TP PKK dan Tokoh Masyarakat dalam Pencegahan Demam Berdarah di Desa
Nggembe Kecamatan Bolo Kabupaten Bima pada bulan Desember 2024 secara
umum meliputi tahap persiapan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi dengan
rincian sebagai berikut :
Persiapan

Sebelum pelaksanaan kegiatan, langkah pertama yang harus dilakukan
adalah mengurus izin dari pihak berwenang, termasuk pemerintah desa dan instansi
kesehatan setempat. Hal ini penting untuk memastikan bahwa kegiatan yang akan
dilaksanakan mendapatkan dukungan dan tidak melanggar regulasi yang ada.
Mengadakan pertemuan awal dengan tim pelaksana dan mitra sasaran, termasuk
masyarakat desa Nggembe, untuk membahas rencana kegiatan, tujuan, dan peran
masing-masing pihak. Pertemuan ini juga bertujuan untuk membangun komitmen
dan kerjasama yang baik antara semua pihak yang terlibat. Mengembangkan materi
edukasi berupa leaflet, buku ajar, dan spanduk yang berisi informasi tentang PTM
dan pengendalian demam berdarah. Materi ini harus disusun dengan bahasa yang
mudah dipahami dan disertai dengan ilustrasi yang menarik agar dapat menarik
perhatian masyarakat.
Pelaksanaan

Kegiatan akan dilaksanakan di Desa Nggembe, Kecamatan Bolo, Kabupaten
Bima, yang merupakan lokasi dengan prevalensi PTM dan demam berdarah yang
cukup tinggi. Kegiatan edukasi dan sosialisasi akan dilaksanakan di lokasi yang
telah ditentukan, dengan melibatkan masyarakat desa Nggembe. Metode yang
digunakan dapat berupa ceramah, diskusi, dan demonstrasi langsung mengenai
pencegahan dan penanganan demam berdarah. Kegiatan ini direncanakan
berlangsung pada tiga tanggal: 4, 11, dan 18 November 2024. Setiap sesi akan
memiliki fokus yang berbeda, namun tetap dalam konteks PTM dan demam
berdarah.

Sasaran utama dari kegiatan ini adalah warga Desa Nggembe, yang
diharapkan dapat berpartisipasi aktif dalam setiap sesi edukasi. Masyarakat desa
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Nggembe akan dilibatkan sebagai mitra sasaran, dengan harapan mereka dapat
menyebarluaskan informasi yang diperoleh kepada anggota komunitas lainnya.
Dalam pelaksanaan kegiatan ini, TP PKK dan tokoh masyarakat desa Nggembe
akan berperan sebagai fasilitator dan penghubung antara tim pelaksana dan
masyarakat. Kegiatan ini juga akan melibatkan Kepala Puskesmas, tenaga medis,
dan kader Posyandu sebagai narasumber yang akan memberikan informasi dan
pengetahuan yang akurat mengenai PTM dan demam berdarah. Selain fokus pada
PTM dan demam berdarah, kegiatan ini juga akan mencakup edukasi mengenai
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) sebagai bagian dari upaya pencegahan
penyakit.
Monitoring dan Evaluasi

Kegiatan monitoring dan evaluasi akan dilakukan pada tanggal ini untuk
menilai efektivitas dan dampak dari kegiatan yang telah dilaksanakan. Setiap
kegiatan akan dicatat dalam logbook untuk memantau pelaksanaan dan
perkembangan kegiatan secara berkala. Penilaian terhadap kebersihan lingkungan,
baik di luar maupun dalam rumah, akan dilakukan untuk melihat perubahan yang
terjadi setelah sosialisasi. Data terkait partisipasi masyarakat, materi yang
disampaikan, dan umpan balik dari peserta akan dikumpulkan untuk analisis lebih
lanjut. Hasil dari pengumpulan data akan dievaluasi untuk mengetahui tingkat
keberhasilan kegiatan serta area yang perlu ditingkatkan di masa mendatang.
Penilaian terhadap pencapaian target luaran yang telah ditetapkan sebelumnya
akan dilakukan untuk memastikan bahwa tujuan kegiatan tercapai. Setelah proses
evaluasi selesai, laporan kegiatan akan disusun dan disampaikan kepada pihak
terkait sebagai bentuk pertanggungjawaban dan dokumentasi kegiatan.
Input

Terdapat kekurangan pengetahuan di kalangan TP PKK, tokoh masyarakat,
dan masyarakat tentang penyebab, pencegahan, dan pengendalian DBD. Hal ini
berpotensi meningkatkan risiko penularan dan memperburuk dampak dari penyakit
ini. Partisipasi TP PKK dan tokoh masyarakat dalam upaya pencegahan DBD masih
belum optimal. Keterlibatan mereka sangat penting untuk menggerakkan
masyarakat dalam melakukan tindakan pencegahan yang efekitif.
Proses Pelaksanaan Program

Melakukan penyuluhan tentang DBD dan komplikasi yang menyertainya.
Kegiatan ini akan melibatkan presentasi dengan menggunakan materi penyuluhan
dalam bentuk PowerPoint (PPT) yang informatif dan menarik. Penyuluhan ini akan
dilakukan di berbagai forum, seperti pertemuan desa, posyandu, dan kegiatan
komunitas lainnya. Selain fokus pada DBD, program ini juga akan mencakup
edukasi tentang pola hidup sehat yang dapat membantu dalam pengendalian DBD.
Hal ini termasuk informasi mengenai pentingnya menjaga kebersihan lingkungan,
menghindari genangan air, dan penggunaan obat nyamuk. Untuk menjangkau
masyarakat yang lebih luas, penyebaran materi edukasi dalam bentuk leaflet, buku
ajar, dan pemasangan spanduk akan dilakukan. Materi ini dirancang untuk
memberikan pemahaman yang mudah dan cepat tentang PTM, khususnya DBD,
sehingga masyarakat dapat mengakses informasi kapan saja.
Output yang Diharapkan

Tersedianya materi penyuluhan dalam bentuk PPT, leaflet, dan spanduk yang
dapat digunakan oleh TP PKK dan tokoh masyarakat dalam kegiatan edukasi.
Masyarakat, termasuk TP PKK dan tokoh masyarakat, diharapkan akan memiliki
pengetahuan yang lebih baik mengenai penyebab, pencegahan, dan pengendalian
DBD. Hal ini dapat diukur melalui pre-test dan post-test sebelum dan setelah
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penyuluhan. Diharapkan adanya peningkatan partisipasi aktif dari TP PKK dan
tokoh masyarakat dalam program pencegahan DBD, yang akan tercermin dalam
kegiatan-kegiatan komunitas yang berfokus pada kebersihan lingkungan dan
pencegahan penyakit.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 menyajikan karakteristik kader berdasarkan tiga variabel: usia, jenis
kelamin, dan pendidikan. Pada variabel usia, mayoritas kader berusia antara 24-35
tahun, dengan jumlah 36 orang (70%), diikuti oleh kelompok usia 36-45 tahun
sebanyak 10 orang (20%), dan kelompok usia 46-65 tahun sebanyak 4 orang (10%).
Hal ini menunjukkan bahwa kader didominasi oleh individu yang relatif muda. Dalam
variabel jenis kelamin, terdapat ketidakseimbangan yang signifikan, di mana
perempuan mendominasi dengan jumlah 48 orang (96%), sedangkan laki-laki hanya
2 orang (4%). Ini mencerminkan partisipasi perempuan yang sangat tinggi dalam
kelompok kader. Terakhir, pada variabel pendidikan, sebagian besar kader memiliki
latar belakang pendidikan SMA, dengan jumlah 42 orang (84%), sedangkan yang
berpendidikan perguruan tinggi (PT) hanya 8 orang (16%).

Tabel 1. Karakteristik Responden

Variabel Jumlah Persentase
Usia (tahun)
24-35 36 70
36-45 10 20
46-65 4 10
Total 50 100
Jenis Kelamin
Laki-Laki 2 4
Perempuan 48 96
Total 50 100
Pendidikan
SMA 42 84
PT 8 16
Total 50 100

Tabel 2 menyajikan analisis tingkat pengetahuan dan keterampilan kader
kesehatan sebelum dan sesudah intervensi yang dilakukan melalui Edukasi TP PKK
dan Tokoh Masyarakat dalam pencegahan demam berdarah. Data menunjukkan
perubahan signifikan dalam kategori pengetahuan dan keterampilan kader
kesehatan. Pada aspek pengetahuan, sebelum intervensi, 70% kader memiliki
tingkat pengetahuan yang kurang, sedangkan setelah intervensi, tidak ada kader
yang berada dalam kategori ini, dan 90% kader menunjukkan pengetahuan yang
baik. Hal ini menunjukkan efektivitas intervensi dalam meningkatkan pemahaman
kader tentang pencegahan demam berdarah. Dalam hal keterampilan, sebelum
intervensi, 56% kader memiliki keterampilan yang kurang, namun setelah intervensi,
80% kader menunjukkan keterampilan yang baik. Penurunan signifikan dalam
kategori keterampilan yang kurang menunjukkan bahwa program edukasi berhasil
meningkatkan keterampilan praktis kader kesehatan.
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Tabel 2. Pengetahuan dan keterampilan sebelum dan sesudah intervensi

Kategori Pengetahuan Keterampilan

Pre (%) Post (%) Pre (%) Post (%)
Baik 5 (10) 45 (90) 1(2) 40 (80)
Cukup 10 (20) 5 (10) 21 (42) 10 (20)
Kurang 35 (70) 0 (0) 28 (56) 0 (0)
Total 50 (100) 50 (100) 50 (100) 50 (100)

Dalam aspek keterampilan, data menunjukkan bahwa sebelum intervensi,
56% kader memiliki keterampilan yang kurang, namun setelah intervensi, 80%
kader menunjukkan keterampilan yang baik. Penurunan signifikan dalam kategori
keterampilan yang kurang ini menunjukkan bahwa program edukasi berhasil
meningkatkan  keterampilan  praktis kader kesehatan. Penelitian lain
mengungkapkan bahwa keterlibatan kader kesehatan dalam program edukasi dan
pelatihan sangat penting untuk meningkatkan keterampilan mereka dalam
pencegahan penyakit, termasuk demam berdarah (Hossain et al., 2024; Kusuma et
al., 2019). Dengan meningkatnya keterampilan ini, kader kesehatan dapat lebih
efektif dalam menerapkan langkah-langkah pencegahan di komunitas mereka.

Hal ini menandakan keberhasilan program edukasi dalam meningkatkan
keterampilan praktis kader kesehatan (Septiyono et al., 2024). Penelitian lain juga
menggarisbawahi pentingnya keterlibatan kader dalam program edukasi dan
pelatihan untuk meningkatkan keterampilan mereka dalam pencegahan penyakit,
termasuk demam berdarah (Andini & Nugraha, 2022; Wahidah et al., 2024). Dengan
peningkatan keterampilan ini, kader kesehatan dapat lebih efektif dalam
menerapkan langkah-langkah pencegahan di komunitas mereka, yang pada
gilirannya berkontribusi pada kesehatan masyarakat secara keseluruhan (Fatmasari
et al., 2022).

Gambar 1 Penyampaian materi tentang tumbuh | Gambar 2 Pemantauan tumbuh kembang anak
kembang

Pentingnya edukasi kesehatan dalam meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan kader kesehatan juga didukung oleh penelitian yang menunjukkan
bahwa program edukasi yang dirancang dengan baik dapat menghasilkan
perubahan positif dalam perilaku dan praktik kesehatan masyarakat (Egbujie et al.,
2018; Kusuma et al., 2019). Dalam konteks pencegahan demam berdarah,
pendekatan berbasis komunitas yang melibatkan kader kesehatan sebagai agen
perubahan sangat diperlukan untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi
masyarakat dalam upaya pencegahan (McDermott et al., 2015). Dengan demikian,
intervensi yang dilakukan dalam penelitian ini tidak hanya meningkatkan
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pengetahuan dan keterampilan kader, tetapi juga berpotensi untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya pencegahan demam berdarah.

Selain itu, hasil analisis ini menyoroti pentingnya kolaborasi antara kader
kesehatan, masyarakat, dan pemangku kepentingan lainnya dalam mengatasi
masalah kesehatan masyarakat. Penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan
masyarakat dalam program kesehatan dapat meningkatkan efektivitas intervensi
dan memperkuat dukungan sosial untuk upaya pencegahan (Julianti & Elni, 2023).
Oleh karena itu, strategi yang melibatkan kader kesehatan dalam perencanaan dan
pelaksanaan program edukasi kesehatan harus terus didorong untuk mencapai hasil
yang lebih baik dalam pencegahan demam berdarah dan penyakit lainnya.

Dari hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa intervensi edukasi yang
dilakukan melalui TP PKK dan tokoh masyarakat telah berhasil meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan kader kesehatan secara signifikan. Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan edukatif yang terstruktur dan partisipatif dapat
menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan kapasitas kader kesehatan dalam
pencegahan demam berdarah. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
mengeksplorasi dampak jangka panjang dari intervensi ini dan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat mendukung keberlanjutan program
edukasi kesehatan di masyarakat (Sreedevi et al., 2016; Suwantika et al., 2020).

Secara keseluruhan, hasil dari Tabel 2 memberikan gambaran yang jelas
tentang efektivitas intervensi dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
kader kesehatan. Dengan meningkatnya pengetahuan dan keterampilan ini,
diharapkan kader kesehatan dapat berperan lebih aktif dalam pencegahan demam
berdarah dan memberikan dampak positif bagi kesehatan masyarakat secara
keseluruhan. Penelitian ini juga menekankan pentingnya evaluasi berkelanjutan
terhadap program edukasi kesehatan untuk memastikan bahwa intervensi yang
dilakukan tetap relevan dan efektif dalam menghadapi tantangan kesehatan yang
ada (Caprara et al., 2015; Suprapto et al., 2024).

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari analisis yang disajikan menunjukkan bahwa pendekatan
edukatif yang terstruktur dan partisipatif memperkuat peran kader sebagai agen
perubahan dalam pencegahan DBD, dengan evaluasi berkelanjutan untuk
keberlanjutan program. Intervensi edukasi yang dilakukan melalui TP PKK dan tokoh
masyarakat secara signifikan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader
kesehatan dalam pencegahan demam berdarah. Sebelum intervensi, mayoritas
kader berada dalam kategori pengetahuan dan keterampilan yang kurang, namun
setelah intervensi, tidak ada kader yang tergolong dalam kategori tersebut, dan
sebagian besar menunjukkan peningkatan yang substansial. Temuan ini sejalan
dengan literatur yang menekankan pentingnya pendidikan kesehatan dalam
meningkatkan kapasitas kader kesehatan. Saran untuk kepada pihak terkait yakni
pemerintah dan puskesma agar program edukasi kesehatan ini terus dilanjutkan
dan diperluas dengan melibatkan lebih banyak komunitas serta menggunakan
metode yang lebih variatif untuk menjaga keberlanjutan peningkatan pengetahuan
dan keterampilan kader kesehatan.
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